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ABSTRAK

Faris Wicaksono. 2020. “Perencanaan Ulang Struktur Apartemen Amartha
View Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang Dengan Menggabungkan Struktur
Utama Dan Struktur Podium 4 Lantai.” Pembimbing: Arie Taveriyanto, S.T.,
M.T. Program Studi Teknik Sipil, S1.

Gedung Apartemen Amartha View merupakan bangunan apartemen yang
terletak di Ngaliyan kota Semarang dengan ketinggian 75 m, bangunan ini
didesain dengan sistem rangka pemikul momen khusus dan sitem ganda,
bangunan ini memiliki ketidakberaturan sudut irregularity berbentuk T dengan
podium berlantai 4 yang terpisah dari struktur utama (dilatasi). Dengan
ketidakberaturan sudut tersebut sering menimbulkan torsi yang berlebihan,
kekakuan struktur tidak merata dan masing-masing bangunan tidak dapat
berdefleksi sendiri-sendiri saat terjadi gempa.

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah mendesain struktur bangunan
Tower 1 Amartha View dengan menggabungkan struktur utama dan podium
sesuai SNI 1726:2019, SNI 1727:2019, SNI 2847:2019 dan mengetahui
perbedaan struktur bangunan Tower 1 Amartha View dengan dilatasi dan tanpa
dilatasi, jika ditinjau dari perilaku strukturnya. Metode desain ulang dengan
dilatasi adalah dengan mengumpulkan data tanah dan data gambar sebagai data
dasar pendesainan. Dengan batasan analisis menggunakan SNI 1726:2019, SNI
1727:2019, SNI 2847:2019, dan analisis desain struktur menggunakan SAP2000
v.14.

Dari perbandingan waktu getar (T) antara dua model gedung terdapat
perbedaan yaitu gedung eksisting dengan waktu getar sebagai berikut modal 1 =
2,38191 detik, modal 2= 2,21642detik, modal 3= 2,09147detik. Sedangkan
gedung gabungan antara gedung eksisting dan gedung podium adalah model 1 =
2,14312 detik, model 2= 1,89604 detik, model 3= 1,79261 detik. Dalam hal ini
terjadi pebedaan yang tidak terlalu besar, dikarenakan podium yang hanya 4 lantai
tidak terlalu mempengaruhi waktu getra keseluruhan gedung.

Dari perbandingan Ketidakberaturan torsi Gedung Eksisting dan Gedung
Gabungan disimpulkan bahwa Gedung Eksisting dan Gedung Gabungan, tidak
layak dibangun karena terdapat ketidakberturan torsi arah X dan arah Y. Gedung
Eksisting terdapat ketidakberaturan torsi tertinggi arah Y yaitu 1,4434 pada Dak.
Gedung Gabungan terdapat ketidakberaturan torsi pada arah X dengan nilai
ketidakberaturan torsi tertinggi dnegna nilai 1,5011. Torsi ini disebabkan karena
ketidak meratanya beban, terlalu tinggi gedungnya, dan penempatan Shearwall
yang tidak di pusat bangunan. Nilai Simpangan Antar Lantai untuk semua gedung
pada arah X dan arah Y dinyatakan aman, karena tidak melebihi batas izin
simpangan antar lantai.

Kata Kunci : Dilatasi, Simpangan Antar Lantai, Torsi, Waktu Getar.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Struktur bangunan gedung terdiri dari struktur bawah dan struktur atas.
struktur bawah adalah bagian dari struktur bangunan gedung yang terletak
dibawah muka tanah, yang terdiri dari struktur basement dan/atau struktur
fondasinya. Struktur atas merupakan bagian dari struktur bangunan gedung yang
berada diatas muka tanah. Struktur bangunan gedung harus memiliki system
penahan gaya lateral dan vertical yang lengkap, yang mamou memberikan
kekuatan, kekakuan, dan kapasitas disipasi energy yang cukup untuk menahan
gerak tanah desain dalam batasan-batasan kebutuhan deformasi dan kekuatan
yang disyaratkan, (SNI Gempa 1726:2019)

Gedung Apartemen Amartha View Semarang terletak di Ngaliyan Kota
Semarang merupakan gedung setinggi 75 meter dengan fungsi berbeda di tiap
lantainya. Fungsi yang dimaksud adalah sebagai tritail, parkir, apartemen, dan
podium yang difungsikan sebagai kolam tempat parkir dan kolam renang.
Perbedaan fungsi gedung tentu mempunyai perbedaan pembebanan pada beban
hidup.

Podium berlantai 4 yang berfungsi sebagai tempat parkir dan kolam
renang tersebut mempunyai struktur yang terpisah dengan tower utama. Sehingga
perhitungan bebannya terpisah dari tower utama. Dalam tulisan saya ini akan
dibahas bagaimana struktur gedung dan perhitungannya jika dilatasi diabaikan

atau dengan kata lain tower utama dan podium menjadi satu strktur.



1.2 Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah yang dapat ditarik dari permasalahan diatas
adalah :
1. Bagaimana merancang struktur bangunan Tower 1 Amartha View
dengan menggabungkan tower utama dan podiuma SNI 1726:2019,
SNI 1727:2019, dan 2847:2019?
2. Bagaimana perbedaan yang terjadi antara struktur bangunan Tower 1
Amartha View setelah digabung, jika ditinjau dari perilaku

strukturnya?
1.3  Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini, adalah

sebagai berikut:

1. Mendesain struktur bangunan Tower 1 Amartha View dengan
menggabungkan tower utama dan podiuma SNI 1726:2019, SNI
1727:2019, dan 2847:2019

2. Mengetahui perbedaan struktur bangunan Tower 1 Amartha View
dengan dilatasi dan tanpa dilatasi, jika ditinjau dari perilaku

strukturnya



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Bangunan struktur Tower 1 Apartemen Amartha View didesain

dengan menghilangkan dilatasi dintara tower utama dan podium

2. Perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan Tower 1

Apartemen Amartha View menggunakan SNI 1726:2019, Penentuan

beban minimum menggunakan SNI 1727:2019, Persyaratan struktur

beton menggunakan SNI 2847:20109.

3. Analisis struktur menggunakan Software SAP2000 V14

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Bagian Awal tersiri dari:

a.

b.

Halaman Judul.
Halaman Pengesahan.
Motto dan Persembahan.
Abstrak.

Kata Pengantar.

Daftar Isi.

Daftar Tabel.

Daftar Gambar.



2. Bagian isi terdiri dari:
a. BAB 1 — Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
batasan masalah dan sistematika penulisan.
b. BAB Il — Studi Pustaka
Bab ini berisi uraian umum, prosedur pembahasan konfigurasi
dan dasar-dasar yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan dilatasi bangunan.
c. BAB Il — Prosedur Desain Struktur
Bab ini berisi metode serta langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam proses desain struktur.
d. BAB IV — Desain Struktur
Bab ini berisi desain yang dilakukan, permodelan struktur, analisis
struktur.
e. BAB V — Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari desain yang disampaikan
penulis sebagai hasil akhir pembahasan.
3. Bagian Akhir terdiri dari:
a. Daftar Pustaka.

b. Lampiran



BAB Il
STUDI PUSTAKA

2.1 Umum

Menurut Widodo Pawirodikromo (2012:470) Perencanaan Bangunan
Gedung pada kenyataannya melibatkan beberapa pihak, mulai dari pemilik
bangunan, Arsitek, Konstruktor, Bagian Mechanical & Electrical. Pihak-pihak
yang harus mengetahui secara aktif tentang konfigurasi bangunan terhadap
ketahanan akibat beban gempa adalah Arsitek dan Konstruktor, kemudian pihak
lain juga mengetahui. Dengan demikian antara Arsitek dan Konstruktor (Sipil)
merupakan salah satu penentu bagi baik dan buruknya perilaku bangunan terhadap
beban gempa.

Suatu hal yang sangat baik apabila antara Arsitek dan Insinyur Sipil
bekerja bersama-sama bahu membahu untuk merencanakan bangunan gedung
yang tidak saja nyaman untuk ditempati, tetapi juga aman dan ekonomis (Paulay
and Priestley, 1992). Jadi, Konfigurasi bangunan pada hakekatnya adalah sesuatu
yang berhubungan dengan bentuk, ukuran, macam dan penempatan struktur utama
bangunan, serta macam dan penempatan bagian pengisi atau nonstructural

element (Arnold dan Reitherman, 1982).



2.2 Bentuk Bangunan

2.2.1 Denah Bngunan Reguler

Denah bangunan reguler adalah bangunan yang umumnya hanya
mempunyai | massa/gatra dengan denah sederhana dan simetri baik simetri 2-arah
maupun | arah.

Menurut kajian yang telah dilakukan oleh para ahli menunjukkan
konfigurasi yang simetri dan sederhana sebagaimana ditunjukkan Gambar 2.1

temyata mempunyai perilaku/ ketahanan yang lebih baik terhadap beban gempa.

a a a

1 1 L L l 1 | 1 L

¥ 1 L] ) 1 L) Ll i L)
& arah beban b

gempa
¢
sasans Mg aa: b
J. J utama bang. >
U Struktur utama bang.
arah beban gempa

Gambar 2. 1 Struktur Utama pada Bangunan Sederhana dan Simetri

2.2.2 Bangunan lreguler

Menurut Widodo Pawirodikromo (2012:474) bangunan ireguler adalah
bangunan yang umumnya mempunyai lebih dari 1-massa./gatra,/blok dengan
denah tidak sederhana walaupun masih simetri baik simetri 2-arah maupun I-arah.
Bangunan-bangunan yang kompleks misalnya denah bangunan yang mempunyai
huruf L, T, I, Z, H ataupun kombinasi dari diantaranya berhubangan satu sama

lain tanpa ada pemisahan.



Pada bangunan denah bentuk L, T, I, Z, H dalam |-arah beban gempa
terdapat massa,/blok bangunan yang berada pada strong axis dan ada yang berada
pada posisi weak axis, dengan demikian maka dalam I-arah pembebanan,
kerusakan simpangan blok pada weak axis akan lebih besar daripada blok strong
axis, sehingga terjadi deferential displacement, sehingga mengakibatkan stress
concentration pada pertemuan-2 bangunan dan mengakibatkan kerusakan utama
pada bangunan irreguler. Penyelesaian dari kerusakan pada sudut atau pertemuan
antara 2- blok bangunan sebagai akibat dari stress concentration adalah dengan
bangunan dipisah, diberikan pengikat antar keduanya, dan diberikan semacam
perkuatan pada sudut

Bangunan seperti bangun +, I, L, H, U, Z, O ataupun Y apabila terjadi
gempa maka tanah dasar yang akan bergerak. Sebagai-mana hukum
keseimbangan dinamik, maka gerakan tanah tersebut akan menimbulkan, gaya
inersia yang bekerja pada tiap-tiap massa bangunan yang arahnya berlawanan
dengan arah gerakan tanah. Dengan demikain kalau gerakan tanahnya kekanan,
maka gaya inersia arahnya akan kekiri. Gaya-gaya inersia tersebut akan menjadi
gaya gempa efektif yang bekerja pada arah horisontal pada pusat-pusat massa

bangunan (biasanya pada tiap-tiap tingkat).



2.3 Ukuran Bangunan

2.3.1 Ukuran Horisontal

Menurut Widodo Pawirodikromo (2012:478), dalam teori dinamika
struktur, seluruh struktur dalam satu tingkat disepanjang bangunan dikehendaki
bergetar dengan irama yang sama. Hal ini berarti bahwa seluruh/sepanjang
bangunan hanya mempunyai satu periode getar. Dalam keadaan yang demikian,
maka pada setiap tingkat pada seluruh bangunan tidak ada perbedaan arah dan
besar goyangan, sehingga tidak timbul perbedaan gaya dalam. Sebaliknya apabila
terjadi perbedaan goyangan apalagi terdapat perbedaan arah goyangan dalam satu
tingkat / massa, maka dalam satu tingkat akan terjadi saling geser, saling tarik
atau saling desak, yang kesemuanya akan berakibat merusakkan bangunan. Dalam
kondisi itu berarti setiap massa/blok/wing mempunyai periode getar sendiri-
sendiri atau dalam 1 bangunan mempunyai lebih dari satu periode getar T.

Pada bangunan yang terlalu panjang ada kemungkinan dalam satu tingkat
selain terjadi perbedaan pola goyangan, atau perbedaan besar / arah goyangan.
Juga pada bangunan yang terlalu luas maka masalahnya juga akan serupa yaitu
kemungkinan terjadinya perbedaan respon bangunan dalam satu tingkat akibat
getaran gempa bumi. Mengapa hal ini terjadi, maka penyebabnya :

1. Distribusi massa dan kekakuan sulit untuk dapat merata sepanjang

bangunan, dan apabila terjadi goyangan maka pusat massa akan
bergoyang / berotasi terhadap pusat kekakuan, maka terjadilah puntir

pada bangunan. Bahaya puntir akan semakin merusakkan bangunan,



manakala pengikat secara horisontal atas kolom-kolom terputus, atau
sengaja tidak dihubungkan menjadi satu.

2. Apabila ukuran bangunan arah horisontal terlalu panjang, maka ada
kemungkinan respon tanah di bawah bangunan yang berbeda akibat
gempa. Hal ini biasanya diakibatkan kondisi tanah dan interaksi antara

fondasi dan tanah yang berbeda antara titik satu dengan titik yang lain

dalam bangunan tersebut.

S :

b~ ==..

SRR

\\.§: N E~
Tanah keras

TTanah lunak

Gambar 2. 2 Bangunan yang Terlalu Luas dan Terlalu Panjang

2.3.2 Ukuran Vertikal

2.3.2.1 Dimensi

Secara umum tinggi bangunan tahan gempa yang dapat dibuat, tidak ada
batasnya, jadi dapat dibuat bangunan yang setinggi-tingginya. Tetapi yang
menjadi ukuran Kkestabilan tidaklah tinggi bangunan, melainkan tingkat
kelangsingan dari bangunan yang bersangkutan, yaitu perbandingan antara tinggi
dan lebar sruktur utama bangunan. Bangunan tinggi menyebabkan momen guling
(overtuning moment) yang besar. Apabila bangunan kurang lebar maka tegangan

pada kolom akan semakin besar dan pada kenyataanya kolom paling luarlah yang
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akan paling menderita, yang umurnnya kesulitan dalam pendetailannya. Selain itu
juga akan menyebabkan kesulitan pada pondasi sehubungan dengan besarnya
momen guling. Fondasi yang dibuat harus mempunyai kekuatan yang besar agar
bangunan tidak terguling (Paulay dan Priestley, 1992).

Didalam SNI 03-1726 (2019), bangunan reguler yang berkaitan dengan
tinggi bangunan adalah "Tinggi struktur bangunan gedung reguler diukur dari
taraf penjepitan lateral tidak lebih dari 10 tingkat atau 40 meter.” Walaupun
bangunan mempunyai denah yang simetri dan sederhana, tetapi kalau tinggi
bangunan melebihi 40 meter, maka bangunan tersebut sudah dikategorikan

bangunan ireguler.

2.4 Ketidakberaturan Struktur

2.4.1 Ketidakberaturan Torsi

Ketidakberaturan struktur horisontal diatur dalam SNI 1726:2019, yaitu:

a. Ketidakberaturan torsi, didefinisikan ada jika simpangan antar lantai
tingkat maksimum, torsi yang dihitung termasuk tak terduga, di
sebuah ujung struktur melintang terhadap sumbu lebih dari 1,2 kali

simpangan antar lantai tingkat rata-rata di kedua ujung struktur.

Jika :
Umax/Uavg < 1,2

Dimana :
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Umax = Simpangan antar lantai maksimal

Uavg = Simapangan antar lantai rata-rata

b. Ketidakberaturan torsi berlebihan, didefinisikan ada jika
simpangan antar lantai tingkat maksimum, torsi yang dihitung
termasuk tak terduga, di sebuah ujung struktur melintang terhadap
sumbu lebih dari 1,4 kali simpangan antar lantai tingkat rata-rata
di kedua ujung struktur.

Jika :

Umax/Uavg < 1,4

Dimana :

Umax = Simpangan antar lantai maksimal

Uavg = Simapangan antar lantai rata-rata

2.4.2 Penentuan Simpangan Antar Lantai

Menurut SNI 1726:2019 penentuan simpangan antar lantai tingkat desain
(A) harus dihitung sebagai perbedaan defleksi pada pusat massa di tingkat teratas
dan terbawah. Apabila pusat massa tidak terletak segaris dalam arah vertikal,
diijinkan untuk menghitung defleksi di dasar tingkat berdasarkan proyeksi vertikal
dari pusat massa tingkat di atasnya. Jika desain tegangan ijin digunakan, A harus
dihitung menggunakan gaya gempa tingkat kekuatan tanpa reduksi untuk desain
tegangan ijin. Defleksi pusat massa di tingkat x (6x) (mm) harus ditentukan sesuai

dengan persamaan berikut:



Cd.oxe
ox =
Ie

Keterangan:

Cd = faktor amplifikasi defleksi

oxe = defleksi pada lokasi yang ditentukan dengan analisis elastis

le = faktor keutamaan gempa
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Pada penentuan kesesuaian dengan batasan simpangan antar lantai

tingkat, diijinkan untuk menentukan simpangan antar lantai elastis (dxe)

menggunakan gaya desain seismik berdasarkan pada perioda fundamental struktur

yang dihitung tanpa batasan atas (CuTa). Simpangan antar lantai tingkat desain

(A) tidak boleh melebihi simpangan antar lantai tingka ijin (Aa) seperti didapatkan

dari Tabel 2.1 untuk semua tingkat.

Tabel 2. 1 Simpangan antar Lantai ljin Rangka Momen KDS D,E, dan F

Struktur

Kategori Resiko

| atau 11

Struktur, selain dari struktur
dinding geser batu bata, 4 tingkat
atau kurang dengan dinding
imterior, partisi langit-langit dan
sstem dinidng eksterior yang telah
didesain untuk mengakomodasi

simpangan antar lantai

0.025 hox

0.025 héx

0.015 hox

Struktur dinding geser kantilever
batu bata

0.010 hox

0.010 hox

0.010 hox
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Struktur dinding geser batu bata
0.007 hox | 0.007 héx | 0.007 hdx
lainnya
Semua struktur lainnya 0.020 hox | 0.015 héx | 0.007 héx
Keterangan:

hsx = tinggi tingkat di bawah tingkat x

Sistem penahan gaya gempa yang terdiri dari hanya rangka momen
pada sruktur yang dirancang untuk kategori desain seismik D, E, atau F,
simpangan antar lantai tingkat desain (A) tidak boleh melebihi Aa/p untuk

semua tingkat dengan p adalah faktor redundansi.

2.5 Pembebanan dan Kombinasi Pembebanan

2.5.1 Pembebanan

Berdasarkan SNI 1727:2019 Beban minimum untuk perancangan
bangunan gedung dan struktur lain. Struktur Tower 1 Apartemen Amartha View
Semarang dengan Dilatasi direncanakan kekakuan terhadap beban-beban berikut:

1. Beban Mati atau Dead Load (DL)

2. Beban Hidup atau Live Load (LL)

3. Dan Beban Gempa atau Eartquake Load (EL)
2.5.1.1 Beban Mati

Beban mati adalah berat seluruh bahan konstruksi bangunan gedung yang
terpasang, termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding partisi tetap,
finishing, klading gedung, dan komponen arsitektural dan struktural lainnya serta

peralatan layan terpasang lain termasuk berat keran. (SNI 1727-2019).



2.5.1.2 Beban Hidup

Beban hidup adalah beban yang diakibatkan oleh pengguna dan penghuni
bangunan gedung atau struktur lain yang tidak termasuk beban konstruksi dan

beban lingkungan, seperti beban angin, beban hujan, beban gempa, beban banjir,

atau beban mati (SNI 1727-2019).

Tabel 2. 2 Beban Hidup SNI 1727-2019

Hunian atau penggunaan

Beban Merata kN/m2

Apartemen / Rumah tinggal

Semua ruang kecuali tangga dan balkon 1,92
Tangga Rumabh tinggal 1,92
Kantor
Ruang kantor 2,4
Ruang computer 4,79
Lobi dan koridor lantai pertama 4,79
Koridor di atas lantai pertama 3,83
Ruang pertemuan
Lobi 4,79
Kursi dapat dipindahkan 4,79
Panggung pertemuan 4,79
Balkon dan dek
1,5 kali beban hidup untuk daerah yang
dilayani.
Jalur untuk akses pemeliharaan 1,92
Koridor
Koridor Lantai pertama 4,79
Koridor Lantai lain sama seperti pelayanan
hunian
Ruang makan dan restoran 4,79
Rumah Sakit
Ruang operasi, laboratorium 2,87
Ruang pasien 1,92
Koridor diatas lantai pertama 3,83
Perpustakaan
Ruang baca 2,87
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Ruang penyimpanan 7,18

Koridor diatas lantai pertama 3,83
Pabrik

Ringan 6

Berat 11,97
Sekolah

Ruang kelas 1,92

Koridor lantai pertama 4,79

Koridor di atas lantai pertama 3,83

Tangga dan jalan keluar 4,79
Gudang penyimpan barang

Ringan 6
Berat 11,97
Toko Eceran
Lantai pertama 4,79
Lantai diatasnya 3,59
Grosir, di semua lantai 6

2.5.1.3 Beban Gempa

Pengaruh beban gempa adalah gaya elemen struktur aksial, geser dan
lentur yang dihasilkan dari penerapan gaya gempa horisontal dan vertikal.
Pengaruh beban gempa horisontal (Eh) harus ditentukan sesuai dengan

persamaan:
Eh =pQOe
Keterangan:
QE : pengaruh gaya gempa horizontal
p : faktor redundansi

Pengaruh beban gempa vertikal (Ev) harus ditentukan sesuai dengan

persamaan:



Ev =0,2SpsD

Sps : parameter percepatan spektrum respons desain pada perioda pendek

D : pengaruh beban mati

2.5.2 Kombinasi Beban Gempa

Kombinasi pembebanan berdasarkan SNI 1726:20109:

Kombinasi pembebanan dengan metode ultimit

Struktur, komponen elemen struktur, dan elemen — elemen

fondasi harus dirancang sedemikian rupa sehingga kekuatan

desainnya sama atau melebihi efek dari beban terfaktor dalam

kombinasi - kombinasi berikut:

1.

2.

7.

1,4D

1,2D +1,6L + 0,5 (Lr atau S atau R)

1,2D + 1,6 (Lr atau S atau R) + (L atau 0,5W)
12D +1,0W + L + 0,5 (Lr atau S atau R)
12D +1,0E+L +0,2S

0,9D + 1,0W

0,9D + 1,0E

Kombinasi beban untuk metoda tegangan ijin

Beban-beban di bawah ini harus ditinjau dengan kombinasi-

kombinasi berikut untuk perencanaan struktur, komponen-

elemen struktur dan elemen-elemen fondasi berdasarkan

metoda tegangan ijin:

16



1. D

2. D+L

3. D+ (LratauR)

4. D+0,75L + 0,75(Lr atau R)

5. D+ (0,6W atau 0,7E)

6. D +0,75(0,6W atau 0,7E) +0,75L + 0,75(Lr atau R)

7. 0,6D +0,6W

©

0,6D +0,7E

Untuk kombinasi beban gempa jika pengaruh gaya gempa
yang ditetapkan, E, yang didefiniskan dalam SNI 1726-2019
dikombinasikan dengan pengaruh beban lainnya. Untuk

kombinasi dasar untuk desain kekuatan yaitu:

1. (1,2+0,2Sps)D +pQE + L

2. (0,9-0,2Sps)D + pQE + 1,6H

Sedangkan dalam pendesainan tegangan ijin, kombinasi yang

dipakai adalah sebagai berikut:

1. (1,0+0,14Sps)D + F + 0,7 pQE
2. (1,0 + 0,10Sps)D + F + 0,525 pQE + 0,75L + 0,75(Lr atau
R)

3. (0,6-0,14Sps)D + 0,7 pQE + H

17
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2.6 Kajian Pustaka

Tugas Akhir ini didasari kajian pustaka hasil dari penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan Tugas Akhir ini. Penelitian yang memiliki
keterkaitan dengan Tugas Akhir ini dalam bentuk Jurnal.

Drazic, dan Vatin (2016). Konfigurasi bangunan didefisikan bentuk,
ukuran, dan hubungan dimensi bangunan. Dengan pemilihan konfigurasi struktur
(bentuk dan dimensi bangunan), secara langsung dapat mempengaruhi arsitek
dalam memilih sistem struktur. Jenis dan dimensi elemen struktur utama serta
dinding memiliki dampak pada perilaku struktur tahan gempa. Tuntutan besarnya
cahaya yang masuk dalam ruangan sering menghasilkan bentuk bangunan ireguler
(bentuk L, T, H, dll). Namun bentuk bangunan ireguler meiliki masalah yaitu,
terjadi rusak pada sudut bangunan, dan torsi, karena ketidak tepatan pusat massa
dan pusat perlawanan untuk semua arah aksi gempa. Masalah itu tergantung dari
karrakteristik gerakan tanah, massa bangunan,tipe sistem strutur, panjang sayap,
tinggi sayap dan rasio antara tinggi dan kedalaman. Adapun solusi dari bangunan
ireguler adalah memisahkan bangunan utama dan sayap (dilatasi), (stiff resistant
elements) memberikan daya tahan pengaku pada ujung dan sudut-sudut bangunan,
serta strengthen ‘notch’ penguatan struktur untuk menyeimbangkan dan
menyediakan ketahanan bangunan untuk aksi gempa.Pengaruh konfigurasi
bangunan terhadap perilaku struktur jika terjadi gempa mengklafikasikan struktur
menjadi regular dan ireguler. Konfigurasi regular (teratur) bentuk bangunannya

sederhana, lebih mudah dianalis, sistem struktur mudah dimodelkan, perilakunya
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lebih baik dan aman, dan rusaknya sedikit jika terjadi gempa. Sedangkan
bangunan tidak beraturan (ireguler) perilaku struktur tidak baik saat terjadi gempa
dan sulit diprediksi secara akurat , dan tidak ekonomis.

Tanjung, dan Maidiawati (2016) Menulis Jurnal berjudul Studi
Eksperimental tentang Pengaruh Dinding Bata Merah Terhadap Ketahanan
Lateral Struktur Beton Bertulang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh dinding bata merah terhadap ketahanan lateral struktur beton bertulang.

Beberapa pengaruh akibat adanya dinding antara lain adalah timbulnya
efek kolom pendek, efek soft story, torsi dan keruntuhan dinding dalam arah out
of plane. Akan tetapi, pada banyak kasus gempa dengan intensitas sedang,
maksimum skala VIII MMI, adanya dinding bata merah memberi konstribusi
yang signifikan terhadap ketahanan struktur bangunan beton bertulang dalam
menerima beban lateral seperti beban gempa, walaupun struktur bangunan
tersebut tidak direncanakan dan didetilkan untuk dapat menerima beban gempa
(Maidiawati dkk, 2011, Murty dan Jain, 2000). Penelitian ini dilakukan pada
Struktur portal yang diperkecil dengan skala 1:4 tanpa dinding dan tipe bata
merah dengan skala diperkecil 1:4 dan bata merah dengan skala diperkecil 1:2
untuk masing-masing benda uji. Salah satu dari masing-masing benda uji tersebut
dipelester pada kedua kedua sisi-sisinya.

Berdasarkan penelitian diatas didapat kesimpulan bahwa Penggunaan
bata merah sebagai dinding pengisi pada struktur beton bertulang memberi
peningkatan yang signifikan terhadap ketahanan lateral struktur beton, yakni dapat

meningkatkan ketahanan lateral lebih dari 20%. Ukuran bata merah yang lebih
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besar memberi peningkatan ketahanan lateral yang lebih besar dibandingkan
dengan ukuran bata merah yang lebih kecil. Peningkatan kekuatan lateral sekitar
52.5% untuk bata merah skala 1:2 dan 20% untuk bata merah skala 1:4.
Ketahanan lateral struktur beton bertulang semakin meningkat pada dinding
pengisi yang diplester pada kedua sisinya, yakni meningkat hampir 100% untuk
dinding dengan bata merah skala 1:4 dan sekitar 155% untuk dinding dengan bata
merah skala 1:2. Sehingga adanya dinding pengisi berupa bata merah akan
menunda keruntuhan yang terjadi pada struktur beton bertulang.

Maidiawati, Tanjung, dan Medriosa (2017) Menulis Jurnal berjudul
Pengaruh Dinding Bata dengan Bukaan (Lobang) terhadap Ketahanan Lateral
Struktur Rangka Beton Bertulang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
konstribusi dinding bata ada bukaan terhadap kekuatan lateral struuktur beton.
Penelitian ini dilaksanakan pada struktur rangka beton bertulang dan dinding bata
dengan skala 1:4 yaitu satu benda uji struktur rangka tanpa dinding bata, satu
benda uji struktur rangka dengan dinding bata penuh, satu benda uji struktur
rangka dengan dinding bata dengan satu bukaan di tengah seluas 40% dan satu
benda uji struktur rangka dengan dinding bata dengan dua bukaan seluas 25%.
Hasil dari penelitian dijelaskan bahwa keruntuhan pada struktur rangka dengan
dinding bata penuh dan dinding bata ada bukaan didahului dengan keruntuhan
pada dinding bata sebelum keruntuhan struktur kolom. Hal ini menjelaskan bahwa
dengan adanya dinding pengisi baik dinding bata penuh maupun dinding bata ada
bukaan akan menunda keruntuhan yang terjadi pada struktur rangka beton

bertulang . Penggunaan dinding bata penuh sebagai dinding pengisi pada struktur
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rangka beton bertulang memberikan peningkatan kekuatan lateral struktur rangka
lebih dari dua kali lipat kekuatan lateral struktur rangka. Dinding bata dengan 2
(dua) bukaan seluas 25% berkonstribusi meningkatkan kekuatan lateral struktur
rangka beton bertulang sebesar 47%. Sedangkan, dinding bata dengan satu bukaan
di tengah seluas 40% berkonstribusi meningkatkan kekuatan lateral struktur
rangka beton bertulang sebesar 25%. Hal ini menunjukan bahwa semakin luas
bukaan pada dinding maka makin kecil konstribusi dinding terhadap kekuatan
lateral struktur beton bertulang.

Mohammad Hamzah Fadli (2015), menulis jurnal berjudul Analisis
Karakteristik Dinamik Ragam Fundamental Struktur Tower Kembar Berpodium
Terhadap Gempa. Struktur podium mempunyai jumlah lantai yang lebih sedikit
dibandingkan towernya, namum luasan lantainya jauh lebih besar dibandingkan
dengan tower diatasnya. Bagian atas tower dapat dikatakan fleksibel sedangkan
bagian bawah yaitu podium dapat dianggap kaku. Desain struktur dengan tower
berpodium biasanya dilakukan terpisah, dimana tower dianggap terjepit di level
atap podium, kemudian gaya geser masing-masing tower ditransfer ke atap
podium pada masing-masing arah orthogonalnya dengan suatu faktor amplifikasi
dari perbandingan faktor parameter gempa sistem struktur atas (tower) terhadap
struktur bawahnya (podium), namun dengan analisis dinamik, karakteristik
struktur tower kembar berpodium dapat dilihat dari pola gerak ragam fundamental
dan nilai faktor massa efektif/partisipasi massa guna mengetahui respon struktur

secara keseluruhan. Analisis tersebut menggunakan asumsi bahwa tower dan



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Pada pembahasan Tugas akhir ini dilakukan perbandingan antara gedung
Amartha View dengan dilatasi dan gedung Amartha View tanpa dilatasi dengan
sistem rangka pemikul momen khusus dan sistem ganda ditinjau dari perilaku
struktur mode 1, mode 2, Torsi, dan Simpangan Antar Lantai.

1. Dari perbandingan waktu getar (T) antara dua model gedung terdapat
perbedaan yaitu gedung eksisting dengan waktu getar sebagai berikut
modal 1 = 2,38191 detik, modal 2= 2,21642detik, modal 3= 2,09147detik.
Sedangkan gedung gabungan antara gedung eksisting dan gedung podium
adalah model 1 = 2,14312 detik, model 2= 1,89604 detik, model 3=
1,79261 detik. Dalam hal ini terjadi pebedaan yang tidak terlalu besar,
dikarenakan podium yang hanya 4 lantai tidak terlalu mempengaruhi waktu
getra keseluruhan gedung.

2. Dari perbandingan Ketidakberaturan torsi Gedung Eksisting dan Gedung
Gabungan disimpulkan bahwa Gedung Eksisting dan Gedung Gabungan,
tidak layak dibangun karena terdapat ketidakberturan torsi arah X dan arah
Y. Gedung Eksisting terdapat ketidakberaturan torsi tertinggi arah Y yaitu
1,4434 pada Dak. Gedung Gabungan terdapat ketidakberaturan torsi pada
arah X dengan nilai ketidakberaturan torsi tertinggi dnegna nilai 1,5011.
Torsi ini disebabkan karena ketidak meratanya beban, terlalu tinggi

gedungnya.
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Saran

Hasil perancangan struktur gedung Amartha View Tower 1 dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

1. Analisa dalam tugas akhir dengan ruang lingkup perencaanaan

struktur atas menggunakan Software SAP2000 v14, tetapi untuk
perencanaan struktur bawah gedung masih menggunakan data
eksisting, sehingga untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat dan
lengkap perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai fondasi yang

paling tepat untuk struktur Amartha View Tower 1.

. Demi keamanan, saat mendesain suatu gedung harus memperhatikan

aturan mendirikan gedung di daerah tersebut. Karena bisa jadi gedung
yang dibnagun tidak sesui dengan fungsi lahan ataupun diatas gedung

merupakan jalur penerbangan.

. Pada saat pendesainan harusnya shearwall sampai ke pilecap, tapi

dalam tulisan ini shearwall hanya berada di struktur atas. Maka

alangkah baiknya dibuat desain ulang dengan aturan yang sesuai.

. Untuk mendesain gedung yang mempunyai bentuk irregular sebaiknya

pertimbangkan tinggi bangunan dan penentuan dilatasi yang tepat,

agar bangunan tidak mengalami kegagalan struktur.
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